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ABSTRAK

Pasca dilakukannya kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat tahun 2017 yang mengambil
obyek Renovasi Bale Kulkul serta Atap Wantilan Banjar telah rampung terbangun akhir tahun 2017,
pihak mitra 1 dan 2 yaitu Kelihan Gede dan Penyade Banjar Kaja Panjer kembali menghubungi tim dari
Universitas Warmadewa tahun 2018 yang mana diwakilkan oleh tim dari Fakultas Teknik untuk
meninjau keberadaan Bale Gong, Sekretariat Kelihan lan Jagabaya, Ruang Sekeha Truna Dharma
Laksana, dan Koperasi Banjar. Keadaan fisik bangunan dengan empat fungsi yang berbeda ini jauh dari
kata layak. Seperti pada Bale Gong, seluruh jendela menggunakan kaca gelap serta disain ruang yang
tertutup membuat saat latihan megambel, pantulan gema suara gamelan sangat keras, serta perlu
dihidupkan lampu setiap saat. Fungsi Bale Gong seperti kurang efektif karena hanya sebagai tempat
penyimpanan. Tidak terkoneksinya Bale Gong dengan Ruang Luar menyebabkan saat ingin latihan
ataupun saat ingin mencocokkan lagu gamelan dengan tarian dari penari, penabuh harus membawa
keluar gamelan tersebut. Selain itu ruang-ruang lain juga tidak termanfaatkan dengan maksimal karena
lebih dipakai sebagai tempat pengepul sampah plastik. Dari segi tampilan bangunan juga perlu didisain
tampilan yang mengakomodir lingkungan sekitar yang didominasi bangunan arsitektur kontemporer.
Permasalahan-permasalahan diatas tentunya dicari solusinya dalam wujud konsep desain yang
mengakomodir keempat fungsi yang berbeda dalam satu massa bangunan yang tentunya terkoneksi
dengan ruang luar. Desain yang dihasilkan dalam wujud gambar 2 dimensi dan 3 dimensi serta
perencanaan RAB yang dipakai sebagai acuan tender pelaksanaan dan acuan dalam pembangunan.

Kata kunci : konsep disain, empat fungsi dalam satu bangunan, sinergi dengan ruang luar

Kaja, Desa Pakraman Panjer, Kecamatan
ANALISA SITUASI Denpasar Timur. Pasca dilakukannya kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat tahun 2017
yang mengambil obyek Renovasi Bale Kulkul
serta Atap Wantilan Banjar yang telah rampung
terbangun akhir tahun 2017, pihak mitra 1 dan
2 yaitu Kelihan Gede dan Penyade Banjar Kaja
Panjer kembali menghubungi tim dari
Universitas  Warmadewa yang  mana

Eksistensi Banjar di Bali sebagai
pemersatu anggota masyarakatnya dalam
kegiatan suka duka, sangatlah penting
keberadaannya dari sejak masa banjar tersebut
ada hingga sekarang menginjak masa
modernisasi. Hal ini berlaku pula pada Banjar
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diwakilkan oleh tim dari Fakultas Teknik untuk
meninjau keberadaan Bale Gong, Sekretariat
Kelihan lan Jagabaya, Ruang Sekeha Truna
Dharma Laksana, dan Koperasi Banjar.

Keadaan fisik keempat fungsi bangunan
yang dinaungi dalam satu bangunan ini jauh
dari kata layak. Mungkin hanya Bale Gong dan
Sekretariat Kelihan dan Jagabaya yang dapat
dikatakan sedikit layak. Selebihnya, bangunan
terlihat seperti gudang lapuk karena banyaknya
kebocoran di banyak bagian atap dan plafond
serta dinding dan lantai yang rusak dan lapuk.
Selain itu, kesalahan penggunaan jenis kaca
jendela serta tidak didisainnya Bangunan yang
memberikan ~ kenyamanan  penggunanya
menjadi penyebab seluruh ruang-ruang pada
bangunan ini menjadi gelap sehingga harus
menghidupkan  lampu saat berkegiatan
didalamnya.

Seperti pada Ruang Bale Gong, seluruh
jendela menggunakan kaca gelap serta disain
ruang yang tertutup membuat saat latihan
megambel, pantulan gema suara gamelan
sangat keras, serta perlu dihidupkan lampu
setiap saat. Tidak terkoneksinya Bale Gong
dengan Ruang Luar menyebabkan saat ingin
latihan ataupun saat ingin mencocokkan lagu
gamelan dengan tarian dari penari, penabuh
harus membawa keluar gamelan tersebut.
Selain itu, perlu dirancang konfigurasi serta
besaran ruang yang pas antara ketiga ruang
disebelah Ruang Bale Gong yaitu Ruang
Kelihan lan Jagabaya (kapasitas 8-10 orang,
Ruang Sekeha Truna Dharma Laksana (perlu
menampung hampir 20 orang), serta Ruang
Koperasi (kapasitas 5-10 orang).
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Gambar 1. Kondisi Eksisting Eksterior dan
Interior Bangunan
Sumber: Dokumentasi, 2018

Dari segi tampilan bangunan, bangunan
ini  terlihat sederhana bahkan kumuh
dibandingkan bangunan disekitarnya yang
terlihat megah seperti Wantilan Banjar, Bale
Bali dan Pura Banjar. Letak dari bangunan ini
yang terlihat jelas dari depan membuat
perlunya diadakan renovasi bangunan ini yang
tentunya dicarikan solusi apa hanya perlu
direnovasi beberapa bagian atau dibangun
ulang dengan konsep ruang yang lebih baik
serta tampilan bangunan yang tentunya estetis
dan selaras dengan lingkungan sekitar.

Permasalahan seperti terdapat lorong
panjang dibelakang bangunan yang tidak
difungsikan sama sekali dan terkesan mubasir
juga menjadi perhatian dalam merencanakan
bangunan ini. Selain disain, perhitungan
mengenai rencana anggaran biaya juga
diperlukan dan menyesuaikan dengan budget
yang dimiliki olen Banjar Kaja disamping
nantinya juga akan dicarikan alternatif
penggalian dana baik secara intern yaitu
melalui bazzar, lomba meceki, lomba mancing
dan sejenisnya serta secara ekstern yaitu
mengajukan proposal Hibah Bansos dari
pemerintah ataupun hibah-hibah lainnya yang
bersumber dari dana pemerintah.

SOLUSI

Berdasarkan permasalahan-
permasalahan yang didapatkan  melalui
pengamatan langsung di lapangan dan
konsultasi dengan mitra yang diajak
bekerjasama, maka solusi yang ditawarkan
kepada mitra adalah dengan membuat konsep
disain Bale Gong yang terkoneksi dengan ruang
luar yaitu mengganti dinding sisi utara barat
dengan pintu harmonica dan rolling door
sehingga saat ada latihan tari dan upacara,
penabuh dan karma banjar tidak perlu
mengangkut  gamelan  keluar  ruangan.
Konfigurasi besaran ruang dibuat seimbang
sesuai kapasitas pengguna ruang. Tampak
bangunan dibuat style Arsitektur Kontemporer
(perpaduan Arsitektur Tradisional Bali dengan
Arsitektur Modern). Selain itu, nantinya
dibuatkan RAB sebagai acuan tender, dan
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acuan spesifikasi Arsitektur, Struktur, dan
MEPM dalam pelaksanaan pembangunan.

METODE PELAKSANAAN

Adapun bentuk kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini diuraikan kedalam
tahapan kegitaan sebagai berikut:

Observasi dan Survey

Kegiatan observasi dilaksanakan dengan
pengamatan langsung ke lapangan, melihat
kondisi eksisting bangunan yang akan didisain
ulang. Meskipun bangunan ini memiliki umur
yang tidak terlalu lama yaitu didirikan tahun
2003 (15 tahun yang lalu), tetapi kondisi
bangunan sudah lapuk terutama pada bagian
atap, plafond, dan dinding karena terjadi
banyak kebocoran dibanyak bagian. Sehingga
pada beberapa ruang seperti ruang Sekeha
Truna Dharma Laksana dan Koperasi banjar
Kaja difungsikan secara darurat untuk
penyimpanan sampah plastik bekas dan
penyimpanan banten.

Desain Alternatif

Desain  alternative  dibuat  setelah
pengambilan data observasi dan survey di
lapangan. Tahap awal dibuatkan alternative
desain sketmatik yaitu hanya berupa gambar
denah 2 dimensi dan 3 dimensi modelling untuk
dilakukan konsultasi awal dengan pihak mitra.
Gambar 2 dimensi dibuat dengan software Auto
CAD, sedangkan gambar 3 dimensi modelling
dibuat dengan software Sketchup. Penekanan
desain adalah membuat keempat ruang tersebut
nyaman dalam artian sesuai kapasitas pengguna
ruang, tidak gelap, terkoneksi dengan ruang
luar, serta tampilan style  Arsitektur
Kontemporer.

Presentasi dan Konsultasi dengan Mitra
(FGD)

Tahap ini juga memberikan kesempatan
pada mitra untuk kembali memastikan apa yang
dibutunkan sudah terpenuhi, jika memang
belum terpenuhi atau masih kurang lengkap dan
sebagainya, maka desain alternatif berikutnya
akan dibuat kembali sesuai hasi konsultasi dan
koordinasi bersama mitra. Presentasi dan
konsultasi dengan mitra tentunya tidak bisa
dilakukan sekali saja, perlu beberapa Kkali
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dilakukan tahapan ini untuk mematangkan
dokumen perencanaannya.

Metode Pemecahan Masalah

Teknik pemecahan masalah melalui
konsultasi dari informan dan pembuatan desain.
Berdasarkan desain dan RAB yang dibuat dan
telah dikonsultasikan dengan mitra beberapa
kali, selanjuthya dokumen tersebut juga
dirapatkan dalam Parum Banjar yang
mengundang seluruh stakeholder mulai dari
Seluruh Prajuru Banjar, Krama Banjar, Sekeha
Truna, Pengelola Koperasi, serta Hansip dan
Pecalang Banjar. Tujuannya adalah agar
mendapatkan kesepakatan sehingga nantinya
dalam tahapan pembangunan, tidak terdapat
perubahan-perubahan yang sifatnya mayor
yang mengganggu kelancaran pembangunan
dan tentunya membengkaknya biaya diluar
RAB

HASIL KEGIATAN
A. Observasi dan Survey Lanjutan

Observasi dan survey lanjutan dilakukan
tanggal 13 Maret 2018 untuk mendapatkan 3
data yaitu : data wawancara, pengukuran, dan
sketsa design.
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Gambar 2. Sketsa Denah Eksisting &
Pengukuran dengan Meteran Laser
Sumber: Dokumentasi, 2018

Sketsa design ini tujuannya untuk
mempercepat proses design serta mendapatkan
kesepahaman dalam mendisain dan menentukan
budget Rencana Anggaran Biayanya (RAB).
Oleh karena itu, RAB tidak akan mencukupi
apabila style bangunan menggunakan Arsitektur
Tradisional Bali. Style Arsitektur Kontemporer
menjadi solusi dari permasalahan budget namun
tetap mencirikan Bali dan selaras dengan
bangunan dan lingkungan sekitar.



Vol.3No. 1 :Hal. 1-9

Gambar 3. Sketsa Design Denah dan Tampak
Bangunan
Sumber: Dokumentasi, 2018

B. Pembuatan Gambar Eksisting dan Design

Dari gambar eksisting terlihat mayoritas
ruangan tidak termanfaatkan dengan baik dan
cenderung kumuh. Bale Gong juga tidak
termanfaatkan secara maksimal karena menjadi
satu dengan tempat penyimpanan banten. Saat
piodalan, sering kali krama banjar pria
berdesak-desakan  memindahkan  gamelan
dengan krama banjar wanita

Gambar 4. Eksisting bangunan dengan empat
fungsi berbeda (A-D)
Sumber: Dokumentasi, 2018

Berdasarkan hal diatas, Tim PKM
membuat  rekomendasi  design  untuk
menghilangkan ruang negatif dan pemanfaatan
masing-masing ruang dengan beda fungsi
secara maksimal. Untuk mempermudah dalam
penyampaian presentasi design terutama bagi
orang yang awam akan gambar arsitektur,
dibuatkan gambar 3 dimensi rendering.
Selanjutnya berdasarkan kedua gambar tersebut
dibuatkan Rencana Anggaran Biaya (RAB),
untuk mengetahui secara mendetail mengenai
perkiraan harga pembangunan, acuan dalam
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tender kepada kontraktor, serta kelengkapan
dalam pengajuan proposal hibah kepada
pemerintah

Gambar 5. Gambar Design PKM
Sumber : Dokumentasi, 2018

Dari gambar terlihat bahwa dinding Bale
Gong dihilangkan dan diganti dengan Pintu
Folding/Lipat/Harmonika dan Rolling Door
sehingga harapannya penabuh dan Krama
Banjar bisa megambel dan melihat penari secara
langsung tanpa harus mengeluarkan gamelan
dari dalam bangunan. Sehingga sinergi antara
ruang dalam dan ruang luar pun terjadi melalui
kegiatan ruang dalam yaitu megambel yang
terkoneksi dengan ruang luar yaitu penari dan
kegiatan upacara lainnya yang membutuhkan
suara gamelan. Untuk tempat Banten
ditempatkan di Backstage Wantilan Banjar.
Selanjutnya dibuatkan RAB berdasarkan design
tersebut dengan perkiraan harga hampir 400 juta
Rupiah.
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Tabel 1. RAB Pembangunan
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Rab yang dibuat oleh Tim PKM sudah
dibuat secara detail dan sesuai dengan daftar
analisa harga bahan dan honor pekerja tahun
2018 yang dirinci kedalam 4 tahapan yaitu :
tahap persiapan, tahap pekerjaan struktur, tahap
pekerjaan MEP, dan tahap pekerjaan
finishing/arsitektur.
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C. Fokus Group Disscusion (FGD) dengan
Mitra

Berdasarkan gambar 2D, 3D, dan RAB,
selanjutnya Tim PKM mengadakan FGD ke-2
kepada pihak mitra yang dilaksanakan hari
Senin, 10 September 2018 di Wantilan Banjar
Kaja Panjer. Dalam FGD ini didapatkan
beberapa kesimpulan diantaranya :

- Pihak mitra tertarik dengan konsep yang
ditawarkan Tim PKM vyaitu Bale Gong
terkoneksi dengan ruang luar dan kemudahan
krama banjar agar tidak terus menerus
mengangkut gamelan saat akan latihan
dengan penari maupun saat pentas.

- Tampilan Bangunan disetujui menggunakan
konsep arsitektur kontemporer (percampuran
arsitektur Bali dengan arsitektur modern).

- Meskipun pada awalnya Pihak Mitra PKM
cukup terkejut dengan RAB, Mitra perlu
memikirkan mengenai solusi-solusi dalam
penggalian dana yang nantinya akan menjadi
agenda rapat dengan Krama Banjar.

- Pihak  mitra dipandang perlu untuk
mengadakan sosialisasi dengan Krama Banjar
untuk mempercepat pengambilan keputusan
dan mendapatkan mufakat.

Gambar 6. FGD dengan Mitra 1, 2, Prajuru,
Perwakilan Sekeha Truna dan Pengurus
Koperasi
Sumber : Dokumentasi, 2018

D. Rapat/Parum dengan Krama Banjar

Parum/Rapat dengan Krama Banjar
dilakukan pada hari Rabu, 3 Oktober 2018
untuk membahas design yang akan dijadikan
acuan dalam proses tender pelaksanaan dan
acuan pembangunan. Adapun detail hal-hal
yang dibahas dan disepakati dalam Parum
Krama Banjar ini antara lain :
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- Krama banjar sepakat terhadap design
sehingga tidak ada revisi lagi terkait konsep
desain.

- Sebelum ditenderkan, ada baiknya konsep
desain dibuatkan gambar kerja yang
mencakup Gambar Arsitektur, Struktur, dan
MEP.

- Design ini  akan ditenderkan dalam
pelaksanaan ~ pembangunannya, = namun
diutamakan kepada kontraktor/pemborong
lokal asli Krama Banjar Kaja Panjer.

- Pembahasan metode-metode dalam
memperoleh dana baik dengan membuat
proposal yang diajukan kepada pihak
pemerintah dan DPR, maupun penggalian
dana melalui kupon bazar dan lomba-lomba
yang sifatnya memasyarakat seperti lomba
memancing, lomba ceki, dan lomba layangan.

Gambar 7. Penyatuan Pendapat Krama Banjar
melalui Parum/Rapat
Sumber : Dokumentasi, 2018

E. Penyerahan Dokumen PKM &
Pengecekan Hasil PKM Tahun 2017

Pasca Parum/Rapat dengan Krama
Banjar, selanjutnya dokumen hasil PKM
diserahkan kepada Mitra 1 sebagai Kelihan
Adat Banjar Kaja Desa Pakraman Panjer pada
hari Senin, 15 Oktober 2018. Pihak Mitra juga
memberikan terima kasih sebesar-besarnya
kepada Tim PKM karena telah membantu
dalam penyelesaian Design, RAB, dan tahapan
penyelenggarakannya. Pihak mitra  juga
berharap agar Tim PKM tetap mengawal proses
ini hingga ke tahap pelaksanaan agar apa yang
telah dibuat oleh Tim PKM dan disepakati oleh
Krama Banjar bisa terwujud di lapangan.
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Gambar 8. Penyerahan Dokumen PKM kepada
Mitra
Sumber : Dokumentasi, 2018

Pada kesempatan ini, Tim PKM juga
melakukan dokumentasi terhadap produk
pembangunan hasil PKM tahun 2017 yang
mengambil lokasi yang sama dengan obyek
berbeda yaitu Wantilan Banjar Kaja Panjer dan
Bale Kulkul. Tim PKM tetap mengawal proses
tender hingga proses pelaksanaan
pembangunannya, namun karena tidak
intensnya Tim PKM dalam mengawasi
pembangunannya  terutama pada  fase
pembangunan  arsitektur, sehingga tidak
terdokumentasi  kembali hasil akhir dari
Dokumentasi PKM. Secara umum, Tim PKM
dan Pihak Mitra cukup puas terhadap hasil
PKM tahun 2017 karena bisa terselesaikan
tepat waktu dan memperoleh hasil yang baik.
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Gambar 9. Wujud Nyata Produk PKM Tahun
2017
Sumber : Dokumentasi, 2018

F. KESIMPULAN & SARAN

Adapun kesimpulan/intisari dari laporan
PKM tahun 2018 antara lain :

1. Design sudah dapat memberi hasil positif
kepada  masyarakat  karena  telah
memecahkan permasalahan ruang
negative pada keempat ruang dalam satu
bangunan tersebut. Bale Gong sudah
terintegrasi dengan ruang luar, serta
efektivitas pemanfaatan ruang dalam dan
ruang luar yang maksimal.

2. Tampilan Bangunan disepakati
menggunakan style arsitektur
kontemporer yang mana terjadi perpaduan
arsitektur lokal Bali dengan Arsitektur
Modern yaitu pada atap terjadi kombinasi
atap limasan dan dak beton, dinding
kombinasi material modern besi dan
stainless pada pintu lipat dan rolling door
dengan ornamen dan pepalihan Bali pada
kolom dan pondasi dan lantai.

3. Proses PKM 2018 diawali dengan
observasi dan survey awal; dilanjutkan
dengan observasi dan survey lanjutan;
pembuatan gambar eksisting, design 2D,
3D dan RAB; dilanjutkan dengan FGD
dengan mitra 1, 2, jajaran Kelihan dan
Jagabaya, Perwakilan Sekeha Truna dan
Pengurus Koperasi; Parum dengan Krama
Banjar; dan diakhiri dengan penyerahan
dokumen kepada pihak Mitra sekaligus
mengecek produk pembangunan PKM
tahun 2017.

Adapun saran dari Tim PKM, sebaiknya
dalam  memutuskan  pemenang  tender
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hendaknya berasal dari tim yang independent,
mengerti mengenai teknis design dan
pembangunan, serta bukan anggota Banjar
Kaja. Harapannya tim dapat mengawal dan
mengawasi secara lebih optimal mulai dari
proses pemenang tender hingga proses
konstuksi di lapangan.



